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 Diabetes Mellitus is a chronic disease that often causes complications, one 

of which is diabetic ulcers that can lead to infection, amputation, and 

decreased quality of life. The risk of diabetic ulcers increases due to lack 

of knowledge about foot care and ulcer prevention efforts. The high 

number of Diabetes Mellitus sufferers in the working area of the Grogol 

Community Health Center, Sukoharjo Regency shows the importance of 

patient knowledge in preventing ulcers. Objective: The aim is to determine 

the description of knowledge about ulcer prevention in Diabetes Mellitus 

sufferers in the working area of the Grogol Community Health Center, 

Sukoharjo Regency. Method: This study uses a quantitative descriptive 

method. The study population was DM sufferers who visited the Grogol 

Community Health Center, with a sample of 92 respondents selected using 

a purposive sampling technique. Data were collected through 

questionnaires and analyzed univariately. Results: The majority of 

respondents were aged ≥ 60 years (50 people) (54.3%), female (71 people) 

(77.2%), had secondary education (43 people) (46.7%), had suffered from 

DM for <5 years (53 people) (57.6%), and were unemployed (62 people) 

(67.4%). The level of knowledge of DM sufferers about ulcer prevention 

was mostly in the good category, namely 51 people (55.4%), followed by 

the moderate category of 29 people (31.5%) and the poor category of 12 

people (13.0%). Conclusion: The majority of DM sufferers in the working 

area of the Grogol Community Health Center, Sukoharjo Regency had 

good knowledge about diabetic ulcer prevention, but further efforts were 

still needed in groups with moderate and poor knowledge to prevent 

diabetic ulcers. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, 

Pengetahuan, Pencegahan Ulkus 

Diabetik 

 

 

 

  

 Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronis yang sering menimbulkan 

komplikasi, salah satunya ulkus diabetik yang dapat menyebabkan infeksi, 

amputasi, serta penurunan kualitas hidup. Risiko terjadinya ulkus diabetik 

meningkat akibat kurangnya pengetahuan mengenai perawatan kaki dan 

upaya pencegahan ulkus. Tingginya jumlah penderita Diabetes Mellitus di 

wilayah kerja Puskesmas Grogol  Kabupaten Suokaharjo menunjukkan 

pentingnya pengetahuan penderita dalam mencegah terjadinya ulkus. 

Tujuan : bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang 

pencegahan ulkus pada penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah penderita DM 

yang berkunjung ke Puskesmas Grogol, dengan jumlah sampel 92 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat. Hasil : 

Mayoritas responden berusia ≥ 60 tahun 50 orang (54,3%), berjenis 

kelamin perempuan 71 orang (77,2%), berpendidikan menengah 43 orang 
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(46,7%), lama menderita DM < 5 tahun 53 orang (57,6%), tidak bekerja 

sebanyak 62 orang (67,4%). Tingkat pengetahuan penderita DM tentang 

pencegahan ulkus sebagian besar berada pada kategori baik yaitu 51 orang 

(55,4%), diikuti kategori sedang 29 orang (31,5%) dan kategori buruk 12 

orang (13,0%). Mayoritas penderita DM di wilayah kerja Puskesmas 

Grogol Kabupaten Sukoharjo memiliki pengetahuan yang baik tentang 

pencegahan ulkus diabetik, namun masih diperlukan upaya lebih lanjut 

pada kelompok yang berpengetahuan sedang dan buruk guna mencegah 

terjadinya ulkus diabetik. 

  
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 

4.0 International License. 

Publisher: Lembaga Penerbit Penelitian Nusantara 

 

Pendahuluan  

Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik yang disebabkan karena masalah pada tubuh 

dalam memproduksi insulin, insulin yang dihasilkan kurang ataupun tidak ada sama sekali, atau 

bisa dikarenakan tidak berfungsinya reseptor insulin  sehingga sel tidak bisa menerima glukosa 

untuk metabolism (Primadani & Safitri, 2021). DM tipe 2 lebih sering mengalami ulkus diabetik 

dibandingkan dengan penderita DM tipe 1. Diabetes melitus tipe 2 merupakan kelompok penyakit 

metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin. Kondisi ini 

menyebabkan kontrol gula darah yang buruk, yang pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya 

komplikasi seperti ulkus diabetik (Fitriani & Suprayitno, 2021).  

Jumlah penderita DM pada tahun 2024 terdapat 588,7 juta jiwa di dunia dan diperkirakan akan 

terus mengalami peningkatan menjadi 852,5 juta jiwa pada tahun 2050. Asia Tenggara menempati 

urutan ke-2 penyandang DM terbanyak di dunia yaitu sebanyak 106,9 juta jiwa. Sedangkan 

Indonesia menduduki peringkat ke-5 dari 10 negara dengan penyandang DM terbanyak di Asia 

Tenggara dengan jumlah 20,4 juta jiwa dan diperkirakan akan terus mengalami peningkatan hingga 

28,6 juta pada tahun 2050 (International Diabetes Federation (IDF), 2025).  

Jumlah penderita DM di Jawa Tengah pada tahun 2023 sebesar 624.083 (Dinkes Jawa Tengah, 

2023). Sedangkan jumlah penderita DM di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2024 sebanyak 17.594 

kasus. Berdasarkan data dari Dinkes Sukoharjo, terdapat peningkatan yang signifikan penderita DM 

di Sukoharjo dari tahun ke tahun. Sementara itu, jumlah penderita DM di Kecamatan Grogol pada 

tahun 2024 sebanyak 2.390 kasus dan menempati urutan pertama di Kabupaten Sukoharjo (Dinkes 

Sukoharjo, 2024).  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Grafik 1.1 Data penderita Diabetes Mellitus di Kota Sukoharjo Tahun 2024 

Sumber : (Dinkes Sukoharjo, 2024) 

Puskesmas Grogol menjadi pusat pelayanan dengan jumlah penderita Diabetes Mellitus 2390 

kasus terbanyak di Kecamatan Grogol. Hal ini penting diperhatikan karena prevalensi DM yang 

tinggi disertai risiko ulkus diabetik dapat berakibat pada kecacatan maupun kematian, sementara 

edukasi pencegahan ulkus diabetik masih terbatas (Dinkes Sukoharjo, 2024).  

Prevelensi ulkus diabetik di kalangan penderita Diabetes Mellitus mencapai 15%. Jumlah 

tersebut sekitar 30% mengalami amputasi, dan sekitar 32% memiliki kemungkinan meninggal 

akibat komplikasi. Ulkus diabetik di Indonesia menjadi penyebab utama rawat inap, dengan angka 

mencapai 80% dari total kasus. Keseluruhan penderita yang mengalami ulkus diabetik, sekitar 13% 

mendapatkan perawatan rumah sakit, sementara 26% lainnya berobat jalan (Arifin, 2021).  

Ulkus diabetik adalah salah satu komplikasi yang paling sering dialami oleh penderita Diabetes 

Mellitus dan menjadi penyebab utama pasien harus mendapatkan perawatan intensif di rumah sakit, 

karena kondisi ini memerlukan pengawasan medis yang ketat, prosedur perawatan luka yang rumit, 

serta biaya pengobatan yang tinggi sehingga membebani penderita maupun keluarga (Perkeni, 

2021). Kondisi ini menimbulkan rasa nyeri yang tidak hanya mengganggu aktivitas sehari-hari, 

tetapi juga membatasi kemampuan penderita untuk bekerja, bersosialisasi, dan menjalankan 

aktivitas secara mandiri, bahkan meningkatkan risiko amputasi jika tidak mendapatkan penanganan 

tepat waktu (Mulyaningsih & Handayani, 2021).  

Ulkus diabetik juga membawa konsekuensi sosial ekonomi yang serius. Biaya perawatan luka 
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yang panjang dan rumit sering kali menimbulkan beban keuangan bagi keluarga, terutama yang 

memiliki keterbatasan ekonomi. Hilangnya produktivitas akibat keterbatasan aktivitas penderita 

juga memperburuk keadaan sosial, karena pasien tidak mampu bekerja secara optimal dan keluarga 

harus meluangkan waktu serta biaya tambahan untuk mendampingi perawatan (Suratun et al., 

2023). Penderita DM menjadi lebih bergantung pada keluarga dan lingkungan sekitar, sehingga 

menambah beban psikologis sekaligus menurunkan kualitas hidup penderita maupun keluarganya. 

Ulkus diabetik bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga masalah sosial ekonomi yang perlu 

mendapat perhatian serius (Silalahi, 2021).  

Luka pada kaki penderita diabetes sering kali berawal dari cedera kecil seperti goresan, lecet, 

atau luka akibat tekanan alas kaki yang tidak disadari karena adanya kerusakan saraf perifer atau 

neuropati, sehingga penderita tidak merasakan nyeri meskipun luka tersebut sudah mencapai tingkat 

keparahan yang cukup tinggi (Hidayat et al., 2022). Gangguan aliran darah atau iskemia akibat 

kerusakan pembuluh darah memperlambat proses penyembuhan, meningkatkan risiko infeksi yang 

dapat berkembang sangat cepat, dan dalam banyak kasus dapat mengancam nyawa penderita 

apabila tidak segera diberikan intervensi medis yang memadai (Fatmawati et al., 2024). Ulkus 

diabetik bukan hanya sekadar masalah kesehatan pada area kaki, tetapi juga menjadi salah satu 

penyebab meningkatnya angka kecacatan permanen, menurunnya kualitas hidup, dan bertambahnya 

angka kematian pada penderita Diabetes Mellitus di berbagai wilayah di Indonesia, sehingga perlu 

mendapat perhatian serius dari tenaga kesehatan dan Masyarakat (Rahmawati, 2024).  

Pencegahan ulkus diabetik merupakan langkah strategis yang harus dilakukan sedini mungkin, 

karena komplikasi ini bukan hanya mengancam kesehatan fisik penderita, tetapi juga berdampak 

pada kondisi psikologis mereka, seperti munculnya rasa cemas, depresi, dan penurunan rasa percaya 

diri, disamping itu juga menimbulkan beban ekonomi yang besar akibat tingginya biaya perawatan 

dan lamanya waktu penyembuhan (Nurhamsyah et al., 2023). Upaya pencegahan meliputi 

pemeriksaan kaki secara rutin setiap hari untuk menemukan luka atau perubahan kulit sedini 

mungkin, menjaga kebersihan kulit kaki dengan metode yang benar agar terhindar dari infeksi, 

menggunakan alas kaki yang sesuai bentuk dan ukuran kaki untuk menghindari tekanan berlebih, 

serta segera menangani luka sekecil apa pun sebelum berkembang menjadi infeksi yang lebih parah 

(Wirda Faswita & Nasution, 2023).  

Deteksi dini terhadap gejala seperti perubahan warna kulit, pembengkakan, lecet, atau kelainan 

bentuk kaki merupakan langkah penting yang dapat menghentikan perkembangan luka sebelum 

mencapai tahap yang membahayakan, sehingga risiko amputasi dapat ditekan secara signifikan dan 
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kualitas hidup penderita tetap terjaga (Rasyidah & Rova, 2023). Pemberian edukasi kesehatan yang 

dilakukan secara berkesinambungan dengan metode komunikasi yang sederhana, visual, dan 

interaktif, serta disesuaikan dengan tingkat pemahaman penderita, sangat penting agar mereka dapat 

mempraktikkan langkah-langkah pencegahan secara benar, konsisten, dan mandiri (Latifah, 2023). 

Pencegahan yang dilakukan secara tepat dan konsisten, dengan dukungan penuh dari tenaga 

kesehatan, keluarga, dan komunitas, terbukti mampu menurunkan angka kejadian ulkus diabetik, 

mempertahankan fungsi ekstermitas bawah, meningkatkan mobilitas penderita, serta 

memungkinkan mereka untuk tetap produktif dalam kegiatan sehari-hari (Widodo et al., 2024).  

Pengetahuan yang memadai mengenai pencegahan ulkus diabetik merupakan fondasi utama 

yang menentukan keberhasilan penderita dalam menghindari komplikasi serius, karena 

pengetahuan tersebut mempengaruhi kesadaran, motivasi, dan keterampilan penderita dalam 

merawat dirinya sendiri secara benar, teratur, dan sesuai dengan anjuran medis (Marwanti & 

Daryanti, 2023). Pemahaman yang baik tentang cara merawat kaki, mengendalikan kadar gula darah 

melalui pola makan seimbang, olahraga teratur, serta penggunaan obat yang sesuai, ditambah 

kemampuan mengenali tanda-tanda awal komplikasi, dapat membantu penderita mengambil 

langkah cepat dan tepat untuk mencegah berkembangnya luka menjadi ulkus yang parah (Oktaviani 

et al., 2021).  

Rendahnya tingkat pengetahuan sering membuat penderita mengabaikan gejala awal seperti 

kulit kering, pecah-pecah, rasa kesemutan, atau perubahan warna kulit pada kaki, sehingga luka 

yang awalnya ringan dapat berkembang menjadi ulkus yang sulit sembuh, menimbulkan rasa nyeri 

berkepanjangan, memerlukan perawatan medis intensif, dan berisiko tinggi mengalami amputasi 

(Aryani et al., 2022). Edukasi kesehatan yang efektif tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

penderita, tetapi juga membentuk sikap positif, menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

kesehatan diri, dan membangun kebiasaan hidup sehat yang dijalankan secara konsisten sepanjang 

hidupnya (B. C. Putri & Purwanti, 2024). Pengetahuan yang cukup memberikan kemampuan bagi 

penderita untuk merawat diri secara mandiri dengan menerapkan langkah pencegahan yang tepat, 

sehingga risiko komplikasi dapat ditekan seminimal mungkin, kondisi fisik tetap terjaga, dan 

kualitas hidup dalam jangka panjang dapat dipertahankan (Ningrum & Imamah, 2022).   

Hasil studi pendahuluan dengan wawancara pada salah satu petugas Kesehatan di Puskesmas 

Grogol mengatakan bahwa ada program kesehatan untuk penyakit kronis yaitu prolanis. Kegiatan 

yang dilakukan pada program tersebut seperti pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan 

laboratorium, senam dan edukasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 
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Mei 2025, peneliti melakukan wawancara terhadap 10 penderita Diabetes Mellitus. Sebanyak 7 

penderita mengatakan mereka belum mengetahui cara pencegahan ulkus diabetik secara pasti dan 

benar. Sedangkan 3 sisanya mengetahui tentang cara pencegahan ulkus diabetik. Penderita 

mengatakan pengetahuan pencegahan ulkus diabetik sebatas kontrol rutin Diabetes Mellitus, kaki 

jangan sampai terluka, melakukan kegiatan olahraga, dan membersihkan kaki menggunakan air. 

Berdasarkan latar belakang terebut peneliti tertarik untuk mengambil judul “ Gambaran Tingkat 

Pengetahuan tentang Pencegahan Ulkus Diabetik pada Penderita Diabetes Mellitus”. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu 

fenomena secara sistematis dan faktual sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan, tanpa 

memberikan perlakuan khusus terhadap subjek penelitian. Metode tersebut digunakan untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan penderita Diabetes Mellitus tentang pencegahan ulkus 

diabetik di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Kabupaten Sukoharjo memiliki 12 puskesmas, salah satunya adalah Puskesmas Grogol yang 

melayani berbagai permasalahan kesehatan masyarakat, termasuk penyakit tidak menular seperti 

Diabetes Mellitus. Upaya pengendalian DM Puskesmas Grogol telah melaksanakan berbagai 

program, antara lain Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis), penyuluhan kesehatan, 

pelayanan konsultasi dan edukasi, serta skrining komplikasi secara rutin. Tingkat pengetahuan 

penderita DM tentang pencegahan ulkus masih bervariasi, sehingga diperlukan penelitian untuk 

mengetahui Gambaran Pengetahuan Tentang Pencegahan Ulkus Pada Penderita Diabetes Mellitus 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo.  

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1 November 2025 sampai 20 November 2025 dengan 

jumlah responden sebanyak 92 sampel penderita diabetes mellitus. Penelitian ini bersifat deskriptif 

untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Tentang Pencegahan Ulkus Pada Penderita Diabetes 

Mellitus Di Wilayah Kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu menggunakan kuesioner Gambaran Pengetahuan Tentang Pencegahan Ulkus Pada 

Penderita Diabetes Mellitus dengan jumlah pertanyaan 21 item dengan pilihan jawaban benar dan 
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salah. Untuk hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk analisa univariat dengan hasil sebagai 

berikut :  

1. Analisa Univariat  

Analisa univariat digunakan untuk menganalisis tiap – tiap variabel secara deskriptif 

dengan mengihitung frekuensi. Variabel yang dianalisa yaitu pengetahuan pencegahan ulkus 

serta karakteristik yaitu umur, jenis kelamin, Tingkat pendidikan, lama menderita, dan 

pekerjaan.  

Adapun karakteristik responden dari hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut: 

a. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan usia 

No  Usia  f % 

1. 25-44 7 7.6 

2. 45-59 35 38.0 

3. ≥ 60 50 54.3 

Jumlah  92 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.2 distibusi frekuensi  responden berdasarkan usia penderita Diabetes 

Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol, Kabupaten Sukoharjo menunjukan bahwa 

mayoritas responden berusia ≥ 60 tahun yaitu sebanyak 50 responden (54,3 %). 

b. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No  Jenis 

kelamin 

f % 

1. Laki-laki  21 22.8 

2. Perempuan  71 77.2 

Jumlah  92 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.2 distibusi frekuensi  responden berdasarkan jenis  

kelamin penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol, Kabupaten 

Sukoharjo menunjukan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan sebanyak 71 

responden (77.2%). 

c. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

No  Tingkat 

pendidikan 

f % 

1. Tidak 

sekolah  

10 10.9 

2. Pendidikan 

Dasar 

27 29.3 

3. Pendidikan 

Menengah  

43 46.7 

4. Perguruan 

tinggi  

12 13.0 

Jumlah  92 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.3 distibusi frekuensi  responden berdasarkan tingkat pendidikan 

penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol, Kabupaten Sukoharjo 

menunjukan bahwa mayoritas berpendidikan Menengah  sebanyak 43 responden (46.7%). 

d. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan lama menderita sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan lama menderita 

No  Lama 

menderita 

f % 

1. <5 53 57.6 

2. ≥ 5 39 42.4 

Jumlah  92 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.4 distibusi frekuensi  responden berdasarkan lama menderita penderita 

Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol, Kabupaten Sukoharjo menunjukan 

bahwa mayoritas responden menderita DM < 5 tahun sebanyak 53 (57.6%).  

e. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

No  Pekerjaan f % 

1. Tidak 62 67.4 
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bekerja 

2. Bekerja  30 32.6 

Jumlah  92 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.5 distibusi frekuensi  responden berdasarkan pekerjaan penderita 

Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol, Kabupaten Sukoharjo menunjukan 

bahwa mayoritas  responden tidak bekerja sebanyak 62 (67.4%). 

f. Distribusi frekuensi Tingkat pengetahuan responden  sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pengetahuan 

No  Tingkat 

pengetahuan  

f % 

1. Baik  51 55.4 

2. Sedang  29 31.5 

3. Buruk  12 13.0 

Jumlah  92 100 

Sumber : Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 4.6 distibusi frekuensi  responden berdasarkan tingkat pengetahuan 

penderita Diabetes Mellitus diwilayah kerja Puskesmas Grogol, Kabupaten Sukoharjo 

menunjukan bahwa mayoritas memeliki pengetahuan baik 51 responden (55.4%). 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini akan membahas mengenai Gambaran karakteristik dan pengetahuan 

pencegahan ulkus pada penderita diabetes mellitus diwilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten 

Sukoharjo. Pembahasan merupakan penjelasan Gambaran hasil penelitian kemudian dibandingkan 

dan diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan konsep atau teori 

yang telah disusun pada tinjauan Pustaka. Hasil penelitian akan membahas mengenai variabel 

penelitian: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia pada Penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas 

Grogol Kabupaten Sukoharjo  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 

penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

mayoritas berada pada kelompok usia ≥ 60 tahun yaitu sebanyak 50 responden (54,3%). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian oleh Marbun et al., (2021), yang menunjukkan bahwa prevalensi 
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Diabetes Mellitus lebih banyak ditemukan pada kelompok usia ≥ 60 tahun atau lansia.  

Tingginya jumlah responden pada kelompok usia ≥ 60 tahun berkaitan dengan 

karakteristik kunjungan pasien di Puskesmas Grogol, di mana sebagian besar pasien Diabetes 

Mellitus yang aktif melakukan kontrol rutin merupakan kelompok usia lanjut. kelompok usia 

lanjut terjadi penurunan aktivitas fisik, perubahan pola makan, serta penurunan fungsi 

metabolisme akibat proses penuaan, yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko 

terjadinya Diabetes Mellitus (Mawaddah et al., 2022). Penderita Diabetes Mellitus pada usia 

yang lebih muda cenderung memiliki tingkat kesibukan yang tinggi dan lebih jarang melakukan 

kontrol rutin ke Puskesmas, sehingga jumlah responden pada kelompok usia 25–44 tahun relatif 

lebih sedikit. 

Usia merupakan faktor risiko yang berperan penting dalam terjadinya Diabetes Mellitus 

(Latifah, 2023). Peningkatan usia berhubungan dengan penurunan fungsi sel beta pankreas, 

meningkatnya resistensi insulin, serta penurunan aktivitas fisik yang berdampak pada gangguan 

metabolisme glukosa. Usia lanjut sering ditemukan penyakit penyerta seperti hipertensi  yang 

dapat memperburuk kondisi Diabetes Mellitus. Sebagian besar penderita Diabetes Mellitus di 

wilayah kerja Puskesmas Grogol merupakan lansia yang rutin melakukan kontrol kesehatan, 

sehingga kelompok usia ini lebih banyak teridentifikasi sebagai penderita DM. 

Penelitian oleh Pratama et al., (2021), yang menyatakan bahwa kelompok usia ≥ 60 

tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami Diabetes Mellitus akibat akumulasi faktor risiko 

metabolik dan paparan gaya hidup tidak sehat dalam jangka waktu panjang. Kelompok usia 

yang lebih muda cenderung memiliki prevalensi yang lebih rendah karena fungsi metabolisme 

tubuh masih relatif baik dan tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi. 

Berdasarkan karakteristik responden tersebut dapat disimpulkan bahwa usia ≥ 60 tahun 

atau lansia merupakan kelompok yang paling dominan menderita Diabetes Mellitus di wilayah 

kerja Puskesmas Grogol. Faktor usia memiliki peranan penting dalam tingginya angka kejadian 

Diabetes Mellitus, sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif yang berfokus pada 

kelompok lansia untuk mencegah terjadinya komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup 

penderita.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 
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mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 71 responden (77,2%). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Silalahi, (2021), yang menyatakan bahwa prevalensi Diabetes Mellitus lebih 

banyak ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki. 

 Perempuan memiliki risiko lebih tinggi mengalami DM karena perubahan hormonal 

serta kecenderungan aktivitas fisik yang lebih rendah dibandingkan laki-laki Kemenkes RI, 

(2024). Perempuan juga cenderung memiliki persentase lemak tubuh yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki, sehingga berisiko mengalami resistensi insulin. Faktor psikososial dan 

pola aktivitas fisik yang lebih rendah pada sebagian perempuan juga dapat berkontribusi 

terhadap meningkatnya risiko Diabetes Mellitus. Perempuan umumnya lebih aktif dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan dibandingkan laki-laki, sehingga kasus Diabetes Mellitus 

pada perempuan lebih banyak teridentifikasi dalam data pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan karakteristik responden tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin 

perempuan merupakan kelompok yang paling dominan menderita Diabetes Mellitus di wilayah 

kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo. Kondisi ini menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap Diabetes Mellitus, yang dipengaruhi oleh faktor 

hormonal, komposisi lemak tubuh, tingkat aktivitas fisik, serta faktor psikososial. Penderita 

Diabetes Mellitus berdasarkan jenis kelamin dipengaruhi oleh gaya hidup dan faktor sosial 

budaya, sehingga diperlukan upaya pencegahan dan pengendalian Diabetes Mellitus yang 

disesuaikan dengan karakteristik jenis kelamin.  

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan pada Penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten 

Sukoharjo mayoritas memiliki tingkat pendidikan menengah yaitu sebanyak 43 responden 

(46,7%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Ningrum & Imamah, (2022), yang menyatakan 

bahwa sebagian besar penderita Diabetes Mellitus memiliki tingkat pendidikan menengah.  

Responden dengan pendidikan menengah berkaitan dengan karakteristik di wilayah 

kerja Puskesmas Grogol, di mana sebagian besar penduduk usia dewasa dan lanjut usia 

memiliki latar belakang pendidikan menengah. Kelompok dengan pendidikan menengah relatif 

lebih aktif memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas, seperti pemeriksaan rutin dan 

kegiatan pengelolaan penyakit kronis, sehingga lebih mudah teridentifikasi. Responden dengan 

tingkat pendidikan dasar dan tidak sekolah masih ditemukan dalam jumlah yang cukup 
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signifikan. Kondisi ini berpotensi memengaruhi kemampuan responden dalam menerima dan 

memahami informasi kesehatan, khususnya terkait pengelolaan Diabetes Mellitus dan 

pencegahan komplikasi. Responden dengan pendidikan perguruan tinggi jumlahnya lebih 

sedikit, yang pada kondisi lapangan sering kali disebabkan oleh kecenderungan kelompok ini 

untuk memilih fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjutan dibandingkan Puskesmas. 

Tingkat pendidikan berperan penting dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman 

individu terhadap penyakit, termasuk dalam pengelolaan Diabetes Mellitus (Dewi et al., 2023). 

Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam menerima informasi kesehatan, memahami anjuran medis, serta menerapkan 

perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih rendah dapat membatasi kemampuan 

seseorang dalam memahami informasi terkait pengendalian kadar glukosa darah, pengaturan 

pola makan, serta pencegahan komplikasi Diabetes Mellitus.  

Penelitian oleh Suratun et al., (2023), menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

berhubungan signifikan dengan pengetahuan dan kepatuhan penderita Diabetes Mellitus dalam 

melakukan pengelolaan penyakitnya. Penderita dengan pendidikan menengah umumnya 

memiliki pemahaman yang cukup terhadap informasi kesehatan, namun masih membutuhkan 

penguatan edukasi untuk meningkatkan kepatuhan dalam pengelolaan Diabetes Mellitus secara 

optimal. Sebagian responden dengan pendidikan menengah di wilayah kerja Puskesmas Grogol 

masih memiliki keterbatasan dalam memahami pencegahan komplikasi, sehingga diperlukan 

edukasi yang berkelanjutan.  

Berdasarkan karakteristik responden tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan menengah mendominasi penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas 

Grogol. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan 

penderita dalam memahami dan mengelola Diabetes Mellitus, sehingga tenaga kesehatan perlu 

menyesuaikan metode edukasi dengan tingkat pendidikan pasien guna meningkatkan 

efektivitas pengendalian penyakit dan pencegahan komplikasi.  

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menderita pada Penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan lama 

menderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

mayoritas menderita Diabetes Mellitus < 5 tahun yaitu sebanyak 53 responden (57,6%). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Oktaviani et al., (2021), yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
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penderita Diabetes Mellitus memiliki durasi penyakit < 5 tahun.  

Peningkatan penderita DM dengan lama menderita kurang dari 5 tahun dapat 

dipengaruhi oleh upaya deteksi dini yang semakin ditingkatkan di pelayanan kesehatan 

termasuk Puskesmas, melalui pemeriksaan gula darah dan program pengendalian penyakit 

tidak menular (Bara et al., 2021). Deteksi dini ini menyebabkan jumlah penderita Diabetes 

Mellitus yang teridentifikasi pada fase awal penyakit menjadi lebih tinggi dibandingkan 

penderita dengan lama menderita yang lebih lama. Penderita Diabetes Mellitus dengan durasi 

penyakit yang lebih singkat umumnya belum mengalami komplikasi berat, namun tetap 

berisiko apabila pengelolaan penyakit tidak dilakukan secara optimal sejak dini.  

Penelitian oleh Fitriani & Suprayitno, (2021) menyatakan bahwa penderita Diabetes 

Mellitus dengan lama menderita ≥ 5 tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami komplikasi, 

termasuk ulkus diabetik, dibandingkan penderita dengan durasi penyakit yang lebih pendek. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar responden di wilayah kerja Puskesmas 

Grogol merupakan pasien yang relatif baru terdiagnosis dan rutin melakukan kontrol kesehatan, 

sehingga peluang untuk melakukan intervensi edukatif dan pencegahan komplikasi masih 

sangat besar. 

Berdasarkan karakteristik responden tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol berada pada fase awal 

perjalanan penyakit. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya promotif dan preventif sejak 

dini, khususnya melalui edukasi pengelolaan Diabetes Mellitus, pengendalian kadar glukosa 

darah, serta pencegahan komplikasi agar tidak terjadi perburukan kondisi pada masa 

mendatang.  

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan pada Penderita Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo 

mayoritas tidak bekerja yaitu sebanyak 62 responden (67,4%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Yulianti et al., (2023), yang menunjukkan bahwa sebagian besar penderita Diabetes 

Mellitus berada pada kelompok tidak bekerja. 

Status pekerjaan berhubungan dengan kondisi fisik, aktivitas sehari-hari, serta pola 

hidup penderita Diabetes Mellitus (Anggraini & Eliani, 2021). Responden yang tidak bekerja 

umumnya merupakan kelompok usia lanjut atau pensiunan, sehingga memiliki tingkat aktivitas 
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fisik yang lebih rendah dibandingkan responden yang bekerja. Rendahnya aktivitas fisik dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kadar glukosa darah dan memperburuk kondisi Diabetes 

Mellitus apabila tidak diimbangi dengan pola hidup sehat dan pengelolaan penyakit yang baik.  

Penelitian oleh Latifah, (2023), yang menyatakan bahwa penderita Diabetes Mellitus 

yang tidak bekerja cenderung memiliki aktivitas fisik yang rendah dan lebih berisiko 

mengalami pengendalian glukosa darah yang kurang optimal. Responden yang tidak bekerja 

juga memiliki kelebihan berupa waktu luang yang lebih fleksibel untuk melakukan kontrol 

kesehatan, mengikuti edukasi kesehatan, serta menjalankan anjuran pengelolaan Diabetes 

Mellitus secara rutin. Sebagian besar responden yang tidak bekerja di wilayah kerja Puskesmas 

Grogol merupakan pasien yang rutin mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan, seperti 

pemeriksaan berkala. 

Berdasarkan karakteristik responden tersebut dapat disimpulkan bahwa status tidak 

bekerja mendominasi penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Grogol. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pekerjaan berperan dalam pola aktivitas dan pengelolaan penyakit, 

sehingga diperlukan intervensi yang menekankan peningkatan aktivitas fisik yang sesuai serta 

edukasi pengelolaan Diabetes Mellitus yang berkelanjutan, khususnya pada penderita yang 

tidak bekerja, guna mencegah terjadinya komplikasi..  

6. Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan pada Penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas 

Grogol Kabupaten Sukoharjo. 

Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebanyak 51 responden 

(55,4%) dari 92 responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang Diabetes Mellitus 

dan pencegahan ulkus diabetikum. Mayoritas penderita Diabetes Mellitus di wilayah kerja 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Putri & Purwanti, (2024), yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar penderita Diabetes Mellitus memiliki tingkat pengetahuan yang baik terkait pengelolaan 

penyakit dan pencegahan komplikasi.  

Tingkat pengetahuan yang baik pada sebagian besar responden tercermin dari 

pemahaman mereka pada aspek gaya hidup, aktivitas fisik, deteksi dini dan pencegahan 

komplikasi ulkus diabetik, serta pemilihan alas kaki. Sebagian besar responden telah 

memahami pentingnya pengaturan pola makan dengan membatasi konsumsi makanan dan 

minuman manis, kepatuhan terhadap pengobatan serta kontrol rutin meskipun tidak terdapat 

keluhan. Responden juga mengetahui perlunya melakukan aktivitas fisik secara teratur sesuai 
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kemampuan, mengenali tanda awal terjadinya ulkus diabetik, serta menggunakan alas kaki 

yang aman untuk mencegah terjadinya luka pada kaki penderita Diabetes Mellitus. Mayoritas 

responden juga memahami bahwa pola makan tinggi lemak perlu dibatasi. Konsumsi lemak 

berlebihan dapat memperburuk resistensi insulin dan meningkatkan risiko komplikasi 

kardiovaskular (Adriani et al., 2024). 

Responden dengan tingkat pengetahuan sedang hingga buruk yang terlihat pada 

kuesioner pengetahuan pencegahan ulkus kurang tepat pada aspek pemeriksaan kaki harian, 

cara mencuci kaki, perawatan kuku, dan perawatan kulit kaki. Sebagian responden masih 

memiliki persepsi yang keliru, seperti mengabaikan nyeri atau bengkak pada kaki, penggunaan 

air panas saat mencuci kaki, serta anggapan bahwa perawatan kulit hanya diperlukan saat 

muncul keluhan. Pemahaman yang keliru ini berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

pengendalian penyakit. Perawatan kaki sehari-hari yang tepat merupakan komponen penting 

dalam pencegahan ulkus diabetik dan komplikasi lebih lanjut (Prihatin & Supriyanti, 2022).  

Tingkat pengetahuan responden yang berada pada kategori sedang hingga buruk pada 

aspek pemeriksaan kaki harian, cara mencuci kaki, perawatan kuku, dan perawatan kulit kaki 

dapat dipengaruhi oleh fokus edukasi kesehatan di Puskesmas yang lebih menitikberatkan pada 

pengobatan, pengaturan pola makan, dan pengendalian kadar glukosa darah, sementara materi 

perawatan kaki diabetik sering kali belum disampaikan secara rinci dan praktis. Keterbatasan 

waktu pelayanan serta belum meratanya keikutsertaan responden dalam kegiatan edukasi 

terstruktur menyebabkan materi perawatan kaki belum tersampaikan secara optimal. Edukasi 

perawatan kaki diabetik memerlukan penyampaian yang bersifat aplikatif dan berulang, 

sementara Puskesmas Grogol memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan edukasi berkelanjutan. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan masih adanya persepsi keliru pada responden, seperti 

mengabaikan keluhan pada kaki atau melakukan perawatan hanya saat muncul masalah. 

Perawatan kaki secara rutin merupakan bagian penting dalam pencegahan ulkus diabetik 

(Suratun et al., 2023). 

Tingkat pengetahuan baik dipengaruhi oleh karakteristik individu, seperti usia, tingkat 

pendidikan, lama menderita Diabetes Mellitus, dan status pekerjaan (Amelia & Sudaryanto, 

2024). Responden dengan tingkat pendidikan menengah hingga tinggi cenderung lebih mudah 

menerima informasi kesehatan, sedangkan penderita yang telah menderita Diabetes Mellitus 

dalam jangka waktu lebih lama umumnya memiliki pengalaman yang lebih baik dalam 

mengelola penyakitnya. Responden yang tidak bekerja memiliki waktu yang lebih fleksibel 
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untuk mengikuti edukasi kesehatan dan melakukan perawatan diri secara mandiri. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan di 

Puskesmas Grogol Kabupaten Sukoharjo telah berperan dalam meningkatkan pengetahuan 

penderita Diabetes Mellitus, meskipun masih terdapat sebagian responden dengan tingkat 

pengetahuan sedang dan buruk yang berpotensi meningkatkan risiko terjadinya komplikasi, 

khususnya ulkus diabetik. Pengetahuan yang baik sangat penting karena penderita Diabetes 

Mellitus memerlukan pemahaman yang adekuat mengenai pengendalian kadar glukosa darah, 

perawatan kaki diabetik, serta deteksi dini luka sebagai upaya pencegahan ulkus diabetik. 

Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan keterlambatan penanganan luka dan 

meningkatkan risiko terjadinya infeksi (Kemenkes RI, 2024).  

Menurut Sofyianti et al., (2022), tingkat pengetahuan penderita Diabetes Mellitus 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pencegahan ulkus diabetik. Penderita 

dengan pengetahuan yang baik cenderung lebih patuh dalam melakukan perawatan kaki, 

menjaga kebersihan kaki, serta rutin melakukan pemeriksaan kaki secara mandiri. Penelitian 

lain oleh Cahyo & Nadirahilah, (2023), juga menyatakan bahwa pengetahuan yang rendah 

berhubungan dengan meningkatnya kejadian ulkus diabetik pada penderita Diabetes Mellitus.  

Penelitian oleh Latifah, (2023), menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan penderita 

Diabetes Mellitus dapat dicapai melalui program edukasi yang berkelanjutan di fasilitas 

pelayanan kesehatan. Berdasarkan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Grogol Kabupaten 

Sukoharjo, edukasi mengenai Diabetes Mellitus dan pencegahan ulkus diabetik masih perlu 

ditingkatkan, terutama bagi penderita dengan tingkat pengetahuan sedang dan buruk. Upaya 

yang dapat dilakukan antara lain peningkatan frekuensi edukasi kelompok, penggunaan media 

edukasi yang lebih interaktif, serta pemberdayaan kader kesehatan untuk melakukan 

pemantauan dan pendampingan ditingkat komunitas.  

Tingginya tingkat pengetahuan responden secara fakta lapangan tidak terlepas dari 

peran aktif program pelayanan kesehatan di Puskesmas Grogol. Puskesmas Grogol secara rutin 

melaksanakan berbagai program pengelolaan penyakit kronis, seperti Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (Prolanis), Pos Pembinaan Terpadu Penyakit Tidak Menular (Posbindu PTM), 

serta kegiatan penyuluhan dan konseling individual saat kunjungan kontrol. Puskesmas Grogol 

juga menyediakan layanan pemeriksaan rutin, seperti pemeriksaan gula darah, yang disertai 

dengan penjelasan langsung dari tenaga kesehatan. Edukasi yang diberikan secara 

berkesinambungan dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dapat  meningkatkan 
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pemahaman mereka terhadap penyakit yang diderita (Rustiati et al., 2023).  

Penggunaan alat bantu pencatatan mandiri (self-monitoring tools), seperti buku kontrol 

atau logbook, efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap perawatan diri, 

memantau kondisi kesehatan secara berkelanjutan, serta menurunkan risiko terjadinya 

komplikasi pada penderita Diabetes Mellitus (Firdaus et al., 2024). Puskesmas Grogol 

Kabupaten Sukoharjo juga dapat memanfaatkan logbook sebagai sarana pemantauan, seperti 

pengingat aktivitas fisik, pengingat perawatan kaki dan pengingat kontrol gula darah, guna 

meningkatkan perilaku pencegahan ulkus diabetik.  

 

SIMPULAN  

Tarik Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik usia mayoritas responden berusia ≥ 60 tahun.  

2. Krakteristik berdasarkan jenis kelamin mayoritas berjenis kelamin Perempuan.  

3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan  pendidikan menengah. 

4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan diperoleh hasil mayoritas responden tidak 

bekerja.  

5. Karakteristik responden berdasarkan lama menderita mayoritas responden menderita DM < 5 

tahun.  

6. Berdasarkan tingkat pengetahuan responden mayoritas memiliki pengetahuan baik. 
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